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Menurut Althof dan Berkowitz (2020)Pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalahketerkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dansaling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dan sikap atauemosi yang kuat untuk melaksanakannya. Karakter merupakan kumpulan
tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap
dan perilaku yang ditampilkan. Pendidikan pada intinya merupakan suatu
bimbingan yang diberikan kepada anak sehingga anak mampu
mengeluarkan potensi yang berada dalam dirinya untuk keberlangsungan
hidupnya di kemudian hari.
[bookmark: _GoBack]Muslich (2018) karakterdidefinisikan sebagai tabiat, sifat-sifat kewajiban, akhlak atau budi pekertiyang membedakan seseorang dengan yang lain. Menurut Pusat Bahasa DepdiknasKarakter merupakan sikappribadi yang stabil hasil dari proses konsolidasi secara progresif dandinamis, integrasi antara pernyataan dan  tindakan. Karakter merupakan caraberpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup danbekerja sama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa danNegara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuatkeputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusanyang dibuat.
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Karakter diterjemahkan dari pengertian moralitas yang mengandung
beberapa pengertian, antara lain adat istiadat, sopan santun dan prilaku.
Oleh sebab itu pengertian karakter yang paling hakiki yaitu prilaku. Prilaku
diartikan sebagai tanggapan atau reaksi individu yang berwujud dalam
gerakan (sikap) tidak hanya badan tetapi juga ucapan. Pendidikan karakter
berkaitan dengan sikap dan prilaku dalam hubungannya dengan Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, keluarga, masyarakat dan bangsa serta alam sekitar.
Kamus besar Bahasa IndonesiaKarakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati,kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen,watak. Menurut Aqib (2017) Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekertiyang membedakan seseorang dengan lain. Dengan demikian karakteradalah nilai-nilai yang baik diri. Nilai-nilai yang unik, baik itu kemudiandalam desain induk pembangunan karakter bangsa yang dimaknai sebagaitahu nilai kebaikan, mau berbuat baik dan nyata berkehidupan baik.
Beberapa pendapat di atas dapat dipahami, bahwa karakter identik
dengan ahklak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusiayang bersifat universal yang meliputi seluruh aktivitas baik dalam rangka
berhubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia,
maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat. Jadi karakter peserta didik
adalah suatu kualitas atau sifat baik manurut norma agama, pancasila,
budaya, dan tujuan pendidikan nasional yang terus-menerus dan kekal yang
dapat dijadikan identitas individu, sebagai hasil dari pengalaman belajar
peserta didik.
Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan
yang mengembangkan karakter yang mulia dari peserta didik dengan
mempraktikan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan
keputusan yang beradab dalam hubungannya dengan sesama manusia
maupun hubungannya dengan Tuhannya.
Berdasarkan uraian di atas, pendidikan karakter merupakan proses
pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya
yang berkarakter dimensi hati, pemikiran, raga serta karsa. Lickona (2013) Pendidikankarakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi pekerti, moral, watakyang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuhhati.
Agus(2018) Pengertian pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yangdilakukan oleh guru dan berpengaruh pada karakter siswa yang diajarnya.
Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang
mendukung pengembangan sosial, pengetahuan emosional, danpengembangan etika para siswa. Dan merupakan suatu upaya proaktif yangdilakukan baik oleh sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswamengembangkan inti pokok dari nilai-nilai kinerja, seperti kepedulian,kejujuran, kerajinan, keuletan, ketabahan, tanggung jawab, menghargai dirisendiri dan orang lain.
Pendapat lain mengenai pendidikan karakter yakni pendidikan
karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yaitu yang melibatkan aspek
teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).
Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini maka pendidikan karakter
tidak akan efektif, dan pelaksanaanya pun harus dilakukan secara sistematis
dan berkelanjutan. Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan.
Menurut Masnur (2011) Karakter adalah nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungandengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungandan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataandan perbuatan. Karakter tersebut terangkum menjadi beberapa karakteryaitu, antara lain :
a. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan prilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan. Jadi disiplin yaitu siswa dapat
menampilkan prilaku disiplinnya dalam pelaksanaan tertib yang ada di
sekolah dengan cara siswa berpakaian rapi dan kelengkapan belajar.
b. Tanggung jawab
Sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri. Dalam
pembahasan lain bahwa tanggung jawab itu berarti bebas dalam
menjalankan suatu kewajiban atau tugas, sehingga menunjukan dapat
diandalkan dan konsisten dalam perkataan dan perbuatan, dapat
dipercaya dalam setiap kegiatan dan komitmen aktif terlibat
dilingkungan. Jadi tanggung jawab yaitu kepatuhan terhadap tata tertiba
dan siswa ketika mendapatkan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang
dilakukan.
[bookmark: _Toc211453915]2.1.2	Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang
tangguh, kompetitif, berahklak mulia, bermoral, bertoleran, bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis berorientasi ilmupengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwakepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila. Dengan demikian,tujuan pendidikan karakter yaitu untuk meningkatkan mutupenyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaianpembentukan karakter dan ahklak mulia peserta didik secara utuh, terpadudan seimbang. Melalui pendidikan karakter yang diharapkan peserta didikmampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan berinternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-nilai karakterdan ahklak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
[bookmark: _Toc211453916]2.1.3	Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada
pembentukan karakter sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan, dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh semua warga
sekolah, masyarakat sekitar sekolah. Karakter sekolah yaitu ciri khas,
karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut dimata masyarakat luas.
Pendidikan secara khusus bertujuan untuk:
a. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dansejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi karakter bangsa yangreligius.
b. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa.
c. Mengembangkan potensi nurani/afektif peserta didik sebagai manusiadan warganegara yang memiliki nilai-nilai karakter dan karakterbangsa.
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yangmandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan.
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
[bookmark: _Toc211453917]2.1.4	Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksanakan dengan baik danlancar, jika guru dalam pelaksanaanya memperhatikan beberapa prinsippendidikan karakter. Rekomendasi prinsip untuk mewujudkan pendidikankarakter yang efektif sebagai berikut:
a. Mewujudkan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.
b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakuppemikiran, perasaan, dan perilaku.
c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untukmembangun karakter.
d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
e. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik
karakter, dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan karakter
yang baik.
f. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik.
g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan
prilaku yang baik.
Menurut Departemen Pendidikan Nasional. 2005Prinsip-prinsip pendidikan karakter yang efektif adalah sebagaiberikut:
a. Pendidikan karakter harus mewujudkan nilai-nilai inti (ethical core
values) sebagai landasan bagi pembentukan karakter yang baik.
b. Karakter harus dapat dipahami secara komperhensif termasuk dalam
pemikiran, perasaan, dan perilaku.
c. Pendidikan karakter yang efektif memerlukan pendekatan yang
sungguh-sungguh dan proaktif serta mempromosikan nilai-nilai inti ke
semua fase kehidupan.
d. Sekolah harus menjadi komunitas yang peduli.
e. Menyediakan peluang bagi para siswa untuk melakukan tindakan
bermoral.
f. Pendidikan karakter yang efektif harus dilengkapi dengan kurikulum
akademis yang bermakna dan menantang, yang menghargai semua
pembelajar dan membantu mereka untuk mencapai sukses.
g. Pendidikan karakter harus secara nyata mengembangkan motivasi
pribadi siswa.
h. Implementasi pendidikan karakter membutuhkan kepemimpinan moralyang diperlukan bagi staf sekolah maupun para siswa.
[bookmark: _Toc211453918]2.1.5	Faktor-faktor Pembentukan Karakter
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembentukan karakter
merupakan proses, cara, perbuatan membentuk sesuatu dengan cara-cara
tertentu. Dalam hal ini, karakter yang dimaksud adalah karakter mulia yang
diharapkan dan dapat dikembangkan oleh siswa, upaya pembentukankarakter siswa mengarah pada pengertian tentang pembentukan siswa agar
memiliki kepribadian, perilaku, sifat dan watak yang mulia. Masalah
pembentukan karakter sama halnya berbicara tentang tujuan pendidikan,
karena menurut beberapa pendapat tujuan pendidikan kita adalah sama
halnya dengan pembentukan karakter. Pembentukan karakter dapat diartikan
sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak dengan
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan
baik, dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Menurut Gunawan  (2015) Berikut inifaktor-faktordalam pembentukan karakter yaitu:
a. Faktor internal
1) Insting atau naluri
Insting merupakan suatu sifat yang dapat menimbulkanperbuatan yang menyampaikan tujuan dengan berfikir lebih dahulukearah tujuan itu. Setiap perbuatan manusia lahir dari suatukehendak yang digerakan oleh naluri. Pengaruh naluri pada diriseseorang tertanggung pada bagaimana seseorang menyalurkannaluri tersebut.
2) Adat atau kebiasaan
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusiaadalah kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi karaktersangat erat sekali dengan kebiasaan. Kebiasaan adalah perbuatanyang selalu diulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan.Faktor kebiasaan ini memegang peranan yang sangat penting dalammembentuk dan membina karakter.
3) Kehendak atau kemauan
Kehendak atau kemauan yaitu keinginan untukmelangsungkan segala ide walau disertai dengan berbagairintangan dan kesukaran. 
b. Faktor eksternal
1) Pendidikan
Pembentukan karakter tidak dapat di pisahkan dari prosespendidikan. Tujuan pendidikan yaitu menyiapkan manusia supayahidup dengan kehidupan yang sempurna. Pendidikan mempunyaiperan yang sangat penting dalam membentuk karakter seseorang.
Menurut Ngainum(2020) Begitu pentingnya faktor pendidikan itu sehingga denganpendidikan naluri yang terdapat pada seseorang dapat dibangundengan baik.
2) Lingkungan
Disamping faktor hereditas, faktor lingkungan sangatberpengaruh terhadap pembentukan karakter, misalnya seseoranganak dilahirkan tumbuh besar dan bergaul dengan orang sekitarnya.
[bookmark: _Toc211453919]2.1.6	Pembentukan Karakter Disiplin
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menyatakanbahwa disiplin adalah:
1) Tata tertib (disekolah, dikantor, kemiliteran, dan sebagainya).
2) Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.
3) Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu. 
Ditinjau dari asal kata, kata disiplin berasal dari bahasa Latindiscere yangmemiliki arti belajar. Dari kata ini kemudian muncul katadisciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Seiringperkembangan waktu, kata disciplina juga mengalami perkembanganmakna. Kata disiplin sekarang ini dimaknai secara beragam. Ada yangmengartikan disiplin sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tundukpada pengawasan dan pengendalian. Ada juga yang mengartikan
disiplin sebagai latihan yang bertujuan untuk mengembangkan diri agar
dapat berprilaku tertib. Pendapat yang lain, disiplin merupakan tindakan
yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.
Karakter atau sikap disiplin dapat didefinisikan sebagai salahsatu karakter yang baik dan membawa seseorang pada hal yang baik.Karakterdisiplin jika benar-benar diterapkan akan membawakeuntungan bagi pelaku disiplin itu sendiri untuk menjadikan seseoranglebih baik lagi. Karakter disiplin dapat ditanamkan pada semua orangsebagai tanda bahwa orang tersebut dapat mematuhi aturan yangberlaku. Siswa dapat berperilaku disiplin dimana saja, baik di sekolahmaupun di rumah. Siswa dapat menerapkan sikap disiplin di sekolahdengan mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan, sedangkan di rumahsiswa mematuhi peraturan yang diterapkan dalam keluarga.
Salahudin(2013) Disiplin merupakan salah satu nilai karakter yang dapatditanamkan pada siswa sebagai salah satu sikap dalam pembelajaran.Penanaman karakter disiplin dapat diintegrasikan kedalam prosespembelajaran. Karakter yang dibawakan oleh seorang individumencerminkan kepribadian dari individu tersebut.
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukan perilaku tertibdan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Memaknai bahwakarakter disiplin merupakan sikap dan perilaku yang muncul sebagaiakibat dari pelatihan atau kebiasaan menaati aturan, hukum atauperintah. Berdasarkan pengertian tersebut maka karakter disiplinmerupakan perilaku yang dilakukan oleh seseorang dalam rangkamematuhi aturan yang ada.
a. Tujuan disiplin
Tujuan disiplin adalah mengarahkan peserta didik agar merekabelajar mengenai hal-hal yang baik yang merupakan persiapan bagimasa dewasa, saat diri mereka akan membuat hidup mereka bahagia,berhasil, dan penuh kasih sayang. Ada beberapa hal yang perludilakukan oleh guru untuk membentuk karakter disiplin pada pesertadidik, diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Konsisten
2) Bersifat jelas
3) Memperhatikan harga diri
4) Sebuah alasan yang bisa dipahami
5) Menghadiakan pujian
6) Memberikan hukuman
7) Bersikap luwes
8) Melibatkan peserta didik
9) Bersikap tegas
Menurut Tu’u (2020) Karakter disiplin merupakan perilaku yang dapat ditunjukkanoleh seorang siswa di sekolah. Terdapat beberapa indikator disiplin
yang antara lain:
1) Datang sekolah dan masuk kelas pada waktunya.
2) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan.
3) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya.
4) Menaati peraturan sekolah dan kelas.
5) Berpakaian rapi.
Karakter atau sikap disiplin merupakan salah satu karakter yangbaik dan membawa seseorang pada hal yang baik. Karakter disiplindapat ditanamkan pada semua orang sebagai tanda bahwa orangtersebut dapat mematuhi aturan yang berlaku. Siswa dapat berperilakudisiplin dimana saja, baik di sekolah maupun di rumah. Siswamenerapkan sikap disiplin di sekolah dengan mematuhi peraturan yangsudah ditetapkan, sedangkan di rumah siswa mematuhi peraturan yangditerapkan dalam keluarga. Siswa yang menanamkan karakter disiplindalam dirinya, maka kegiatan yang dilakukan akan lebih terarah danteratur.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
Menurut Mustari(2019) Ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi disiplin, diantaranyayaitu:
1) Kesadaran diri, berfungsi sebagai pedoman diri bahwa disiplindianggap penting bagi dirinya dan keberhasilan dirinya. Selain itukesadaran diri menjadi motif paling kuat dalam mewujudkandisiplin.
2) Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atasperaturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal inisebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan darikemampuan dan kemauan diri.
3) Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina danmembentuk perilaku yang sesuai dengan nilai yang ditentukan dandiajarkan.
4) Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi danmeluruskan yang salah sehingga orang kembali dalam peilaku yangsesuai harapan.
c. Indikator pembentukan karakter disiplin
Menurut Mohammad (2014) Cara membentuk sifat dan karakter disiplin di sekolah yangdapat dilakukan oleh guru, yaitu:
1. Melalui keteladanan
Sifat anak adalah suka meniru, oleh karena itu sebagai guruhendaknya haus selalu memberi contoh yang baik sesuai dengannorma dan aturan yang ada. Maksud memberi contoh disini bukansekedar menjelaskan contoh perilaku yang baik, tetapi perilakuguru harus selalu baik dan terus-menerus dilakukan sehingga dapatdicontoh para siswa. Keteladanan merupakan perilaku dan sikapguru, tenaga kependidikan, serta peserta didik dalam memberikancontoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkanmenjadi panutan bagi peserta didik lain.
Keteladanan merupakan pendukung terbentuknya karakterbaik. Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan dariorang terdekat. Guru menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya, orang tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya,kyai menjadi contoh yang baik bagi santri dan umatnya, atasanmenjadi contoh yang baik bagi bawahannya.
2. Melalui pembiasaan
Pembiasaan adalah merupakan salah satu cara yang dapatdipergunakan untuk mendidik siswa. dengan cara ini diharapkansiswa akan terbiasa melalukan hal yang baik-baik. Misalnya siswadiminta untuk meletakkan sepatu dengan rapih sebelum masukkelas, pada awalnya anak tidak disiplin, tetapi jika ini dilakukanterus-menerus, anak akan terbiasa merapihkan sepatu dimanapunanak berada. Penanaman karakter pada anak membutuhkan waktuyang panjang karena hal ini akan empengaruhi kepribadian anak,perlu dilakukan pembiasaan terus-menerus.
Maksud dari pembiasaan di sini adalah setelah si anak telahpaham dan menerapkan perbuatan baik yang telah kita kenalkankemudian kita lakukan pembiasaan, dengan cara melakukan halbaik tersebut secara berulang-ulang agar si anak terbiasamelakukan hal baik tersebut.

3. Melalui penugasan
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik danberdisiplin terbentuk melalui penugasan dan latihan. Demikian jugakepribadian yang tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan dandilatih.
4. Melalui hukuman
Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atashukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Prinsip pokokdalam pengaplikasian pemberian hukuman yaitu bahwa hukumanadalah jalan terakhir dan harus dilakukan secara terbatas dan tidakmenyakiti anak didik. Tujuan utama dari pendekatan ini adalahuntuk menyadarkan peserta didik dari kesalahan yangdilakukannya.
5. Melalui metode pembelajaran diskusi
Diskusi didefinisikan sebagai proses bertukar pikiran antaradua orang atau lebih tentang sesuatu masalah untuk mencapaitujuan tertentu. Dalam pembelajaran umumnya diskusi terdiri daridua macam, diskusi kelas hole group) dan diskusi kelompok.Diskusi kelas yang memimpin adalah guru, sedangkan diskusikelompok yang memimpin diskusi adalah ketua kelompok.
2.2 [bookmark: _Toc211453920]	Pembentukan Karakter Tanggung Jawab
[bookmark: _Toc211453921]2.2.1	Pengertian tanggung jawab
Menurut Lickona (2019)Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untukmelaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnyadia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, socialdan budaya), Negara dan Tuhan. Pada penjelasan yang lainnyatanggung jawab merupakan kesadaran manusia atas tingkah laku atauperbuatannya yang disengaja maupun yang tidak sengaja. Tanggungjawab juga berarti perbuatan sebagai wujud dari kesadaran akankewajibannya. Tanggung jawab erat dengan kewajiban. Kewajibanadalah sesuatu yang dibebankan terhadap seseorang. Kewajibanmerupakan bandingan terhadap hak dan dapat juga tidak mengacuterhadap hak.
Tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiaadalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Artinya jika adasesuatu hal boleh dituntut, dipersalakan dan sebagainya. Orang yangbertanggung jawab adalah orang yang berani menanggung resiko segalahal yang menjadi tanggung jawabnya, jujur terhadap dirinya, terhadaporang lain, adil, bijaksana tidak pengecut dan mandiri. Dengan rasatanggung jawab orang yang bersangkutan akan selalu berusahamemenuhi kewajiban melalui seluruh potensi dirinya. Orang yangbertanggung jawab adalah orang mau berkorban untukkepentinganorang lain atau orang banyak. 
Tanggung jawab ini sebagai makna kosmis manusia yangmerupakan anugrah ilahi yang dibawa sejak lahir. Tanggung jawab(taklif) adalah landasan kukuh bagi kemanusian baik dalam strukturmaupun dalam makna dan kandungannya. Oleh karena itu, tanggungjawab ditempatkan sebagai lambang bagi ketinggian derajat seoranganak manusia. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalammenanamkan rasa tanggung jawab yang tinggi pada diri setiap pesertadidik. Diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Memulai dari tugas saderhana
2) Menebus kesalahan saat berbuat salah
3) Segala sesuatu mempunyai konsenkuensi
4) Sering diskusi tentang pentingnya tanggung jawab.
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1) Tanggung jawab pada diri sendiri, kesadaran setiap orang untuk
memenuhi kewajibannya sendiri dalam mengembangkan
kepribadian sebagai manusia pribadi.
2) Tanggung jawab pada keluarga, kesadaran atas keluarga sebagai
masyarakat kecil, yang terdiri dari beberapa anggota yang saling
melengkapi dan memiliki kewajiban.
3) Tanggung jawab pada masyarakat, kesadaran akan keberadaannya
sebagai mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendirian.
4) Tanggung jawab pada bangsa dan Negara, kesadaran akan
kewajiban sebagai warga Negara yang diartikan sebagai perbuatan
sebab akibat.
5) Tanggung jawab pada tuhan, kesadaran akan adaya tuhan yang
menguasai kehidupan dirinya dan apa yang ia lakukan harus
dipertanggung jawabkan semuanya.
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Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional RepublikIndonesia menyarankan 5 (lima) hal upaya pengembangan karaktertanggung jawab, yaitu:
1) Melalui kegiatan rutin
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilaksanakanpeserta didik secara terus-menerus dan konsisten setiap saat,misalnya upacara bendera setiap hari senin, piket kelas, berdoasebelum dan setelah pelajaran, dan sebagainya.
2) Melalui kegiatan spontan
Kegiatan spontan bersifat spontan, saat itu juga, pada waktu
keadaan tertentu, misalnya mengumpulkan sumbangan bagi korban
bencana alam, mengunjungi teman sakit atau sedang yang tertimpa
musibah, dan lain-lain.
3) Melalui keteladanan
Keteladanan adalah timbulnya sikap dan perilaku peserta
didik karena meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan di sekolah, misalnya pakaian yang dikenakan rapi,
menghormati guru yang ada disekolah, saling membantu antara
teman sekolah, saling peduli dan kasih sayang, dan sebagainya.
4) Melalui pengkondisian
Pengkondisian menciptakan kondisi yang mendukungketerlaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab, misalnyadengan menegakan tata tertib dan menjaga kebersihan lingkungansekolah, setiap ruang disekolah seperti ruang guru , ruang kepalasekolah, ruang kelas, ruang UKS, dan ruang perpustakaan terdapattata tertib sekolah. Beberapa bentuk pembiasaan yang gurutanamkan dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter tanggungjawab kepada siswa seperti peduli terhadap lingkungan, datanglebih awal ketika piket dan sebagainya.
5) Melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran
Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter tanggungjawab dapat diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiapmata pelajaran. Guru mengembangkan pembelajaran yang aktif,guru sanantiasa memberikan bantuan kepada siswa dalammenginternalisasi nilai pendidikan karakter tanggung jawab dalamsemua mata pelajaran.
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Siswa menurut Afriyanto (2018) istilah adalah komponen masukan dalam sistempendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional. Siswa merupakan seseorang pelajar yang duduk di meja belajar
dengan setara SD, SMP dan SMA. Siswa dan siswi tersebut belajar agar
bisa mendapatkan ilmu pengetahuan sehingga bisa mencapai pemahaman
ilmu yang sudah didapatkan di dunia pendidikan.
Adapun pengertian siswa menurut Muhaimin bahwa siswa dilihat
sebagai seseorang ”subjek didik” yang mana nilai kemanusiaan sebagai
individu, sebagai mahkluk sosial yang mempunyai indentitas moral, harus
dikembangkan untuk mencapai tingkatan optimal dan kriteria kehidupan
sebagai manusia warga Negara yang diharapkan.
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Morning Routine Chart merupakan salah satu alat bantu visual yang dirancang untuk membantu anak-anak mengelola aktivitas pagi hari secara terstruktur dan mandiri. Konsep ini sejalan dengan teori perkembangan anak yang menekankan pentingnya keteraturan dan pembentukan kebiasaan positif sejak usia dini. Menurut Santrock (2011), anak-anak memerlukan lingkungan yang memberikan rasa aman melalui rutinitas yang konsisten, karena hal tersebut membantu mereka mengembangkan kemandirian, tanggung jawab, dan pengelolaan waktu. Rutinitas pagi yang terencana juga berperan dalam mempersiapkan anak menghadapi aktivitas belajar dengan lebih siap dan terorganisir.
Dalam implementasinya, Morning Routine Chart sering berbentuk daftar aktivitas yang disusun secara berurutan, disertai gambar atau simbol yang memudahkan anak-anak memahaminya. Menurut Piaget dalam teori perkembangan kognitifnya, anak-anak usia pra-sekolah berada dalam tahap pra-operasional, di mana mereka lebih memahami konsep melalui representasi visual daripada abstraksi verbal (Papalia et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan gambar pada Morning Routine Chart sangat efektif untuk menarik perhatian anak sekaligus memfasilitasi pemahaman mereka terhadap langkah-langkah yang perlu dilakukan.
Lebih lanjut, Penelitian oleh Hughes dan Ensor (2007) menunjukkan bahwa rutinitas harian yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan eksekutif anak, seperti perencanaan, pengendalian diri, dan fleksibilitas kognitif.Kemampuan ini sangat penting bagi keberhasilan akademik dan sosial anak di kemudian hari. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, Morning Routine Chart juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun disiplin diri dan keteraturan, yang merupakan bagian dari pembelajaran sosial-emosional (SEL) sebagaimana disampaikan oleh Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL, 2020).
Dengan demikian, kegiatan Morning Routine Chart tidak hanya membantu anak menyelesaikan tugas-tugas pagi hari, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang dalam membangun karakter yang bertanggung jawab, mandiri, dan disiplin. Penggunaan metode ini diharapkan dapat mendukung proses perkembangan anak secara holistik, baik dari aspek kognitif, emosional, maupun sosial.
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Berdasarkan pengembangan judul Penelitian media robot pintar (ROPIN) dalam meningkatkan kecerdasan aritmatika anak usia 5-6 tahun Di TK Rijalul Hamdi Kec.Galang, Peneliti menemukan Penelitian yang relevan, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Ika Dewi, 2020), berjudul: "Penerapan Kegiatan Rutinitas Pagi untuk Meningkatkan Disiplin pada Anak Usia Dini".
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin pada anak melalui kegiatan rutin pagi yang dilakukan di sekolah. Persamaannya dengan Penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus peningkatan karakter anak melalui kegiatan yang terstruktur, khususnya dalam bentuk kegiatan rutinitas pagi. Namun, perbedaannya terdapat pada metode yang digunakan, di mana Penelitian ini menggunakan observasi langsung dalam penerapan kegiatan rutinitas pagi, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan Morning Routine Chart sebagai media visual untuk memantau kegiatan anak, yang diharapkan dapat meningkatkan disiplin dan tanggung jawab anak. Selain itu, lokasi Penelitian juga berbeda, di mana Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Hikmah, sedangkan Penelitian yang akan dilaksanakan ini dilakukan di TK Negeri 1 Atap Lawelu.
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Siti Mariam, 2018), berjudul: "Pengaruh Kegiatan Rutin Pagi terhadap Perkembangan Karakter Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri 2 Semanggi".
Penelitian ini mengkaji bagaimana kegiatan rutin pagi dapat memengaruhi perkembangan karakter anak, terutama dalam hal tanggung jawab dan kedisiplinan.Persamaannya dengan Penelitian ini adalah penggunaan kegiatan pagi sebagai sarana untuk meningkatkan karakter anak. Namun, perbedaan utama terletak pada media yang digunakan, di mana Penelitian ini lebih mengandalkan interaksi langsung antara guru dan anak, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan menggunakan Morning Routine Chart untuk menampilkan kegiatan rutin yang harus dilakukan anak secara mandiri. Penelitian ini juga dilaksanakan di TK Negeri 2 Semanggi, sementara Penelitian yang akan dilaksanakan dilakukan di TK Negeri 1 Atap Lawelu.
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi Kurnia, 2017), berjudul: "Implementasi Morning Routine Chart untuk Meningkatkan Disiplin dan Tanggung Jawab Anak Usia Dini".
Penelitian ini berfokus pada penggunaan Morning Routine Chart untuk meningkatkan disiplin dan tanggung jawab anak usia dini. Penelitian ini relevan dengan Penelitian yang akan dilakukan, karena sama-sama menggunakan Morning Routine Chart sebagai media untuk mengembangkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak. Namun, perbedaannya terletak pada lokasi dan subjek Penelitian.Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Al-Firdaus, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan ini dilaksanakan di TK Negeri 1 Atap Lawelu. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi Penelitian yang akan dilakukan dengan membuktikan bahwa Morning Routine Chart dapat meningkatkan disiplin dan tanggung jawab anak usia dini.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mariam (2018) memiliki persamaan dan perbedaan dengan Penelitian yang akanPeneliti lakukan. Persamaannya terletak pada penggunaan kegiatan rutin pagi sebagai sarana untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun. Selain itu, kedua Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab anak melalui kegiatan yang terstruktur dan terjadwal. Namun, terdapat beberapa perbedaan penting antara Penelitian yang akan dilakukan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mariam.
Perbedaannya terletak pada media yang digunakan.Penelitian yang akan dilakukan menggunakan Morning Routine Chart sebagai alat bantu visual yang memudahkan anak-anak untuk mengikuti kegiatan pagi secara mandiri dan teratur, sementara Penelitian Siti Mariam lebih berfokus pada pengajaran langsung oleh guru tanpa media visual yang mendukung. Selain itu, perbedaan lainnya adalah lokasi Penelitian, di mana Penelitian Siti Mariam dilaksanakan di TK Negeri 2 Semanggi, sedangkan Penelitian yang akan dilakukan ini di TK Negeri 1 Atap Lawelu.
Dengan demikian, meskipun kedua Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan kegiatan rutin pagi sebagai metode, perbedaan utama terletak pada jenis media yang digunakan dan lokasi pelaksanaan Penelitian.
[bookmark: _Toc211453927]2.6 	Kerangka Berfikir
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab pada Anak Usia 5-6 Tahun merupakan dua aspek penting dalam perkembangan anak yang harus ditanamkan sejak dini. Disiplin adalah kemampuan untuk mengikuti aturan dan menjalankan rutinitas dengan tertib, sementara tanggung jawab adalah kemampuan untuk memahami dan melaksanakan tugas yang diberikan secara mandiri. Keduanya sangat penting karena jika anak memiliki kedua karakter ini, mereka akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan dan tuntutan sosial yang ada di sekitar mereka, seperti di sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Morning Routine Chart merupakan salah satu media yang digunakan untuk membantu anak-anak dalam mengembangkan kedisiplinan dan tanggung jawab. Chart ini adalah alat visual yang memperlihatkan urutan kegiatan pagi yang harus dilakukan oleh anak-anak secara mandiri. Dengan adanya Morning Routine Chart, anak-anak akan tahu apa yang harus mereka lakukan dari bangun tidur hingga siap beraktivitas di sekolah. Selain itu, Morning Routine Chart juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar mengatur waktu dan menyelesaikan tugas-tugas sederhana mereka, seperti mencuci muka, merapikan tempat tidur, atau mengenakan pakaian sendiri.
Kegiatan ini bertujuan untuk membuat anak-anak lebih terstruktur dalam menjalani rutinitas sehari-hari serta mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang menjadi kewajiban mereka.Dengan menggunakan Morning Routine Chart, anak-anak tidak hanya diajarkan tentang pentingnya kedisiplinan, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengembangkan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari.
Berikut adalah kerangka teoritis Penelitian yang digambarkan sebagai berikut: 





 (
Rendahnya karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Atap Lawelu, yang terlihat dari kebiasaan anak yang kurang teratur dalam menjalani aktivitas pagi sebelum memulai pembelajaran.
Kurangnya pemanfaatan metode pembelajaran yang terstruktur dan menarik dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia dini.
Minimnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab anak di rumah.
Belum adanya penggunaan alat bantu visual seperti 
Morning routine chart
 yang dapat membantu anak menjalani rutinitas harian dengan lebih teratur dan bertanggung jawab.
) (
Permasalahan di Lapangan
)

	
 (
Peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun dapat dilakukan melalui penerapan kegiatan 
Morning routine chart
 secara konsisten di lingkungan TK Negeri 1 Atap Lawelu. 
Morning routine chart
 menjadi media yang efektif karena dapat membantu anak-anak memahami tanggung jawab mereka dengan cara yang menarik dan terstruktur.
Peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun dapat dilakukan melalui penerapan kegiatan 
Morning routine chart
 secara konsisten di lingkungan TK Negeri 1 Atap Lawelu. 
Morning routine chart
 menjadi media yang efektif karena dapat membantu anak-anak memahami tanggung jawab mereka dengan cara yang menarik dan terstruktur.Peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun dapat dilakukan melalui penerapan kegiatan 
Morning routine chart
 secara konsisten di lingkungan TK Negeri 1 Atap Lawelu. 
Morning routine chart
 menjadi media yang efektif karena dapat membantu anak-anak memahami tanggung jawab mereka dengan cara yang menarik dan terstruktur.
)
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Metode 
Morning routine chart
 memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanggung jawab terhadap aktivitas pagi yang mereka lakukan, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memotivasi anak selama proses pelaksanaan. Metode ini juga memiliki tahapan pelaksanaan yang jelas, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan terperinci.
)
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